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Jack-in pile adalah suatu sistem pemancangan pondasi tiang yang pelaksanaannya 
ditekan masuk kedalam tanah dengan hydraulic jack. Kelebihan alat ini adalah 
bebas dari kebisingan/getaran dan polusi. Hasil dari gaya tekan dongkrak (jack-in 
force) perlu dibandingkan dengan hasil analisa kapasitas dukung tiang berdasarkan 
data tanah. Tujuan dari penelitian ini adalah membuat persamaan korelasi antara 
kapasitas dukung aksial pondasi tiang yang bersumber dari rumus empiris metode 
Meyerhof (1976), Briaud (1985), Sew-Meng (2009), dan Hong (2012) dengan gaya 
tekan dongkrak dari mesin jack-in pile pada lokasi studi yang ditinjau. 
 
Data yang digunakan pada penelitian ini yaitu Standart Penetration Test (SPT) yang 
diperoleh dari owner dan data gaya tekan dongkrak yang diperoleh melalui 
pengamatan secara langsung. Pada penelitian ini, analisa kapasitas dukung empiris 
menggunakan metode Meyerhof (1976), Briaud (1985), Sew-Meng (2009), dan 
Hong (2012). Hasil analisa kapasitas dukung empiris selanjutnya dibandingkan 
dengan gaya tekan dongkrak mesin jack-in pile, sehingga didapatkan persamaan 
korelasi antara kapasitas dukung empiris dengan gaya tekan dongkrak pada lokasi 
studi yang ditinjau. 
Penelitian ini menghasilkan persamaan korelasi antara rumus empiris dan gaya 
tekan dongkrak yang diprediksi sebagai berikut Qu Meyerhof = 0,849QF
1,1302
 ; Qu Briaud 
= 172,21e0,0023QF ; Qu Sew - Meng = 177,26e
0,029QF ; Qu Hong = 4,565QF
0,847, dengan nilai 
koefisien korelasi (r) berturut-turut sebesar 0,765; 0,778; 0,664; dan 0,859. Dari 
hasil tersebut disimpulkan bahwa metode Meyerhof (1976) memiliki hasil yang 
mendekati nilai gaya tekan dongkrak. 
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Jack-in piling is a pile system in which the pile is pressed into the soil by hydraulic 
jack. The advantages of this system is free from noise/vibration, and pollution. 
Results of the jack-in force needs to be compared with the results of pile bearing 
capacity analysis based on soil data. The purpose of this study is to make 
comparation between bearing capacity axial pile from the empirical formula 
method of Meyerhof (1976), Briaud (1985), Sew-Meng (2009) and Hong (2012) 
and a jack-in force from the engine jack-in pile on the location of the study. 
The data used in this research, namely the Standard Penetration Test (SPT) obtained 
from the owner and jack-in-force from the engine jack-in pile obtained through 
direct observation. In this study, some empirical analysis of bearing capacity is done 
using the method of Meyerhof (1976), Briaud (1985), Sew-Meng (2009) and Hong 
(2012). The results were compared to the jack-in force from the engine jack-in pile, 
so the correlation equation between the empirical bearing capacity with a jack-in 
force at the study sites is obtained. 
This result indicated that the correlation between empirical formula and jack-in 
force can be predicted as Qu Meyerhof = 0,849QF
1,1302 ; Qu Briaud = 172,21e
0,0023QF ; Qu 
Sew - Meng = 177,26e
0,029QF; Qu Hong = 4,565QF
0,847, with the coefficient of correlation 
(r) are 0,765; 0,778; 0,664; and 0,859 respectively. It can be concluded that the 
method of Hong (2012) has the nearest result to the jack-in-force. 
Keywords : Briaud, Hong, jack-in pile, empirical bearing capacity, Meyerhof, Sew- 
Meng 
 
 
 
